Uni versitas Indonesia Library >> U - Skripsi Menbership

Transaksl saham dan obligas di Pasar Modal Indonesiadi tinjau
menurut hukum Islam

Evi Risna Y anti, author

Deskripsi Lengkap: https:/lib.ui.ac.id/detail 71d=20202847& |okasi=Iokal

Pasar modal adalah sebuah lembaga yang diupayakan oleh pemerintah untuk menghimpun dan memobilisasi
dana masyarakat untuk pembiayaan pembangunan. Disamping itu, fungsi pasar modal di Indonesiajuga
diarahkan untuk memeratakan pendapatan rakyat dengan ikut andil dalam pemilikan saham-saham
perusahaan yang go public. Jual beli saham dan obligas memang menggiurkan, apalagi bursa efek
Indonesia termasuk bursa efek yang baik. Hanya sgja sebagai muslim yang terikat dengan ketentuan-
ketentuan syariah, sebagian besar masyarakat Indonesia mendapat benturan legalitas syariah. Sehingga,
perlu diperjelas dulu apakah transaksi saham dan obligasi di pasar modal sesuai dengan prinsip jual beli
menurut I1slam, samakah konsep investasi di pasar modal dengan prinsip mudharabah dalam Islam, dan
sahkan menurut 1slam berspekulasi memburu capital gain? Jual beli ssham dalam Islam ternyata dengan
tujuan investasi murni dan menolak spekulasi yang sementaraini mendominas bursa saham. Pemberian
saham dengan harga di atas pari atau perolehan agio oleh emiten dengan tanpa kontraprestasi kecuali
prospek yang belum tentu menjadi kenyataan, terkualifikasi ke dalam perdagangan yang ghurur. Begitu juga
perdagangan saham di pasar sekunder. Sedangkan obligasi dalam kacamata syariah jelas sekali hukumnya.
Karena menetapkan interest, hukumnya jadi haram. Walaubegitu, syariah menawarkan alternatif pengganti.
Pembelian saham haruslah murni untuk investasi dan menggunakan sistem mudharabah sehingga, pintu-
pintu spekulasi tertutup sama sekali. Dan penghapusan perdagangan obligasi, bisa diganti dengan sistem
murabahah atau pembiayan bai bitsaman gjil yang lebih adil dan bersih. Pemberlakukan sistem alternatif
tersebut adalah sebuah langkah yang strategis bagi pasar modal Indonesia. Karena jikatidak, kaum
muslimin selamanya tidak akan pernah memenuhi lantai bursa untuk berinvestasi. Di sisi lain, kaidah-kaidah
hukum Islam jika diangkat dan ditransformasikan ke dalam hukum produk legidlatif nasional tentu akan
lebih memperkaya hukum nasional, baik dari segi materil maupun formil.
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